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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan mahluk individu dan juga mahluk sosial. Sebagai 

mahluk sosial manusia dituntut untuk bisa berinteraksi dengan orang-orang yang 

ada di sekeliling nya. Dengan interaksi yang baik maka akan tercipta 

keharmonisan dalam kehidupan. manusia memiliki berbagai macam sifat dan 

karakter dan hal itu menciptakan perbedaan ditengah-tengah masyarakat. Karena 

itu manusia sebagai mahluk sosial harus mempunyai rasa toleransi terhadap 

sesamanya.   

Toleransi merupakan pemberian kebebasan kepada sesama warga 

masyarakat untuk melakukan aktifitas keagaan atau aktifitas sosial dan 

menentukan pilihannya selama hal-hal tersebut tidak bertentangan dengan aturan-

aturan yang sudah ada atau undang-undang yang sudah di tetapkan. Dalam 

bukunya Thoha menejlaskan bahwa toleransi adalah situasi dimana seseorang 

harus hidup berdampingan dengan sesamanya yang datang dari berbagai latar 

belakang agama, budaya, suku dan tradisi.  (Thoha, 2015, h. 211) 

Perbedaan yang sangat mendasar ditengah-tengah masyarakat adalah 

perbedan agama, di mana setiap orang memiliki hal untuk memeluk kepercayaan 

mereka masing-masing dan menjalankan ajaran-ajaran yang ada di dalam 
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agamanya masing-masing. Contohnya, di Indonesia sendiri ada 6 agama besar 

yaitu Agama Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hinndu, Buddha dan Kong Hu Cu.  

Keenam agama ini tentu mempunyai prinsip-prinsip yang berbeda, hal ini  yang 

membuat toleransi sangat dibutuhkan di tengah-tengah masyarakat dan ditengah-

tengah umat beragama. Toleransi merupakan wujud kebebasan yang di berikan 

kepada masyarakat yang berbeda agama untuk menjalankan ibadahnya, dimana 

kaum mayoritas memberikan kebebasan kepada kaum minoritas untuk 

menjalankan ibadahnya. Keberagaman pada hakikatnya adalah penerimaan nilai-

nilai bahkan institusi-institusi yang diyakini sebagai kebenaran mutlak (Smith 

Huston, 2001, h. xii). 

Menurut Wahidinstitute (2011, h.2) masih banyak pelanggan yang 

ditemukan. pelanggaran kebebasan beragama itu berupa pelarangan atau 

pembatasan aktivitas keagamaan atau kegiatan ibadah kelompok tertentu dengan 

49 kasus (48%), tindakan intimidasi dan ancaman kekerasan aparat negara 20 

kasus (20%), pembiaran kekerasan 11 kasus (11%), kekerasan dan pemaksaan 

keyakinan 9 kasus (9%), penyegelan dan pelarangan rumah ibadah 9 kasus (9%), 

dan kriminalisasi atau viktimisasi keyakinan 4 kasus (4%). 

Dari data tersebut dapat dilihat bagaimana peran penting nilai toleransi di 

tengah masyarakat agar masyarakat bisa lebih menghargai dan toleran terhadap 

sesama manusia yang memiliki latar belakang agama yang berbeda, Sehingga 

tercipta sistem  kerukunan dan damai di tengah masyarakat, dan tidak ada lagi 

diskriminasi dan kekerasan terhadap pihak tertentu.  
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Banyak cara untuk menanamkan rasa toleransi kepada masyarakat agar 

masyarakat dapat hidup berdampingan walaupun penuh dengan perbedaan.  Salah 

satunya melalui film, saat ini banyak rumah produksi yang memperoduksi film-

film yang mengandung nilai-nilai toleransi khusunya toleransi antar umat 

beragama. Tujuannya agar masyarakat dapat mengambil nilai-nilai toleransi yang 

terkandung dalam film-film tersbut.  

Film merupakan salah satu bentuk komunikasi massa yang memberikan 

dampak yang sangat kuat di tengah-tengah masyarakat. Film dapat menyampaikan 

pesan-pesan tertentu yang disalurkan lewat adegan-adegan dan dialog-dialog yang 

dilakukan oleh para pemerannya.Film dapat  memengaruhi pola pikir orang yang 

melihat film tersebut karena film menyajikan adegan-adegan yang dikemas 

sedemikian sehingga merangsang pola pikir penontonya dan menggiring pola 

pikir penonton untuk mengikuti alur dari film tersebut.  

Media massa bisa menyajikan pesan-pesan yang kadang tidak bisa dilihat 

secara langsung oleh khalayak, namun pesan tersebut disajikan berupa tanda-

tanda atau simbol-simbol yang kadang tidak bisa dimengerti oleh khalayak. 

Karena itu dibutuhkan sebua teori atau alat untuk menganalisis pesan-pesan 

tersebut, salah satu alat untuk menganalisis tanda-tanda dan simbol-simbol yaitu 

semiotika. Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tentang tanda-tanda.     

Dengan semiotika kita bisa melihat dan memahami berbagai fenomena 

yang muncul dengan memahami tanda-tanda yang dan simbol-simbol yang 

muncul dalam fenomena tersebut.  
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Banyak tanda-tanda yang muncul di tengah-tengah masyarakat namun 

tidak banyak orang yang menyadarinya, salah satunya tanda-tanda yang mucul 

dalam sebuah film. Banyak orang yang hanya sekedar menonton film atau sekedar 

mengikuti alur dari film tersebut tanpa menyadari hal. “Semiotika komunikasi 

menekankan pada teori tentang produksi tanda yang salah satu diantaranya 

mengasumsikan adanya enam faktor dalam komunikasi yaitu pengirim, penerima 

kode atau sistem tanda, pesan, saluran komunikasi dan acuan yang dibicarakan”.  

(Wibowo, 2013, h. 9 ) 

 Hal yang tersembunyi di balik film tersebut, misalnya tanda yang 

merepresentasikan kekerasan simbolik, pluralisme dan toleransi. Misalnya contoh 

film Tanda Tanya yang mengandung banyak sekali tanda-tanda tentang 

pluralisme dan toleransi dari segi budaya dan agama, atau film The Interview yang 

mengandung propaganda terhadap pemimpin Korea utara dan masih banyak lagi 

film-film yang menyimpan tanda-tanda yang tidak di sadari oleh khalayak. 

Film Cinta Tapi Beda adalah film yang diproduksi oleh MVP PICTURES, 

disutradarai oleh Hanung Bramantyo dan bintangi oleh Agni Pratistha, Reza 

Nangin, Choky Sitohang. Film ini bercerita tentang kisah cinta dari dua orang 

yang berbeda agama, banyak konflik yang disajikan dalam film ini terutama 

konflik yang dilatar belakangi oleh perbedaan agama. Perbedaan agama memang 

selalu menjadi perbedaan yang sangat mendasar bagi setiap orang yang memeluk 

agamanya masing-masing  dengan kata lain lain agama adalah hal yang sangat 

kuat yang mendasari kehidupan manusia.  
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Dalam penelitian peneliti akan mencoba melihat nilai-nilai toleransi 

beragama yang terkadung dalam film cinta tapi beda yang di disajikan lewat 

tanda-tanda dan simbol-simbol yang mucul di dalam film tersebut.   Peneliti akan 

menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce untuk mengungkap nilai 

toleransi yang terkadung dalam film cinta tapi beda.   

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya yang 

menggambarkan pentingnnya kerukunan dan toleransi antar umar beragama, maka 

dapat ditemukan perumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana representasi 

toleransi beragama dalam film “Cinta Tapi Beda”? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui representasi toleransi beragama dalam 

film ‘Cinta Tapi Beda” 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pengetahuan dalam 

perkembangan ilmu komunikasi massa, khususnya dalam bidang Jurnalistik dan 

perfilman. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi 

tambahan untuk para peneliti selanjutnya.  
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1.4.2 Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pembuat 

film agar dapat memberikan sumbangan dan pembelajaran tentang toleransi 

beragama melalui film. 
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